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Penelitian ini bertujuan untuk menguji Efektivitas Media Pembelajaran Mosen 

Dalam Ekstrakurikuler Tari Sigeh Penguten di SD Negeri 4 Metro Barat. Tari 

Sigeh Penguten merupakan salah satu tarian tradisional Lampung yang memiliki 

nilai budaya dan estetika tinggi. Namun, seringkali siswa mengalami kesulitan 

dalam menguasai gerakan tari secara detail. Media pembelajaran Mosen 

diharapkan dapat menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan pemahaman siswa 

mengenai nama serta detail ragam Gerak tari Sigeh Penguten. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan desain one group 

pretest-postest desaign. Sampel dalam penelitian ini melibatkan siswa-siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler Tari Sigeh Penguten di SD Negeri 4 Metro Barat. Data 

dikumpulkan melalui observasi, tes praktik tari, dan kuesioner untuk mengukur 

tingkat pemahaman dan penguasaan gerakan tari sebelum dan sesudah 

penggunaan media Mosen. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan dalam penguasaan gerakan tari siswa dan dapat dilihat pada saat 

pre-test. Rata-rata hasil belajar ekstrakurikuler siswa hanya 69,37, kemudian 

setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran Mosen 

rata-rata hasil belajar ekstrakurikuler siswa meningkat menjadi 85,31. Hal ini 

membuktikan bahwa media pembelajaran Mosen efektif dalam mendukung proses 

pembelajaran Tari Sigeh Penguten di SD Negeri 4 Metro Barat. 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECTIVENESS OF LEARNING MEDIA MONOPOLI SIGEH 

PENGUTEN (MOSEN) IN DANCE EXTRACURRICULAR ACTIVITIES  

IN PUBLIC SCHOOL 4 METRO BARAT 

 

 

By 

 

 

SEPTIKA HERIANI 

 

 

 

This study aims to examine the effectiveness of Mosen learning media in Sigeh 

Penguten Dance extracurricular activities at SD Negeri 4 Metro Barat. Sigeh 

Penguten Dance is one of Lampung's traditional dances that has high cultural 

and aesthetic values. However, students often have difficulty in mastering dance 

movements accurately. Mosen learning media is expected to be an innovative 

solution to improve students' understanding and skills in dancing. The research 

method used is quantitative research method with one group pretest-postest 

desaign design. The sample in this study involved students who participated in 

Sigeh Penguten Dance extracurricular activities at SD Negeri 4 Metro Barat. 

Data were collected through observation, dance practice tests, and questionnaires 

to measure the level of understanding and mastery of dance movements before 

and after the use of Mosen media. The results showed a significant increase in 

students' mastery of dance movements can be seen at the time of the pre-test, the 

average student extracurricular learning outcomes were only 69.37, then after 

being given treatment using Mosen learning media, the average student 

extracurricular learning outcomes increased to 85.31. This proves that Mosen 

learning media is effective in supporting the Sigeh Penguten Dance learning 

process at SD Negeri 4 Metro Barat.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Media pembelajaran merupakan suatu alat atau bahan yang digunakan dalam 

proses pembelajaran untuk membantu peserta didik memahami dan 

menguasai materi pelajaran. Media ini dapat berupa objek fisik, teknologi, 

atau kombinasi keduanya yang dirancang dengan tujuan mengomunikasikan 

informasi secara lebih efektif, kreatif dan inovatif dalam proses belajar 

mengajar siswa. Berdasarkan hal tersebut, bentuk media pembelajaran 

berbasis permainan (game) dapat menjadi pilihan yang tepat untuk 

memberikan pengenalan dan pemahaman materi pembelajaran. Penggunaan 

media pembelajaran ini memiliki tujuan yaitu untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih menarik, bermakna, dan interaktif, sehingga membantu 

peserta didik dalam memahami konten pelajaran dengan lebih baik 

(Mudinillah, 2019: 248).  

 

Media pembelajaran tersebut diharapkan dapat menunjang kegiatan belajar 

mengajar siswa dalam ekstrakurikuler tari khususnya pada nama ragam gerak 

tari Sigeh Penguten. Sehingga, proses pembelajaran ektrakurikuler lebih baik 

dari dalam maupun dari luar. Hal ini menjadi penunjang pengetahuan tentang 

nama ragam gerak tari Sigeh Penguten. Menurut (Yulistyaningrum, 2019: 

221) media pembelajaran diperlukan dalam proses pembelajaran. Pada media 

pembelajaran yang menarik akan meningkatkan motivasi serta hasil belajar 

peserta didik. Tentunya dengan mempertimbangkan berbagai karakteristik 

peserta didik  sehingga dapat menentukan bagaimana media pembelajaran 

diterapkan. 
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Salah satu media pembelajaran berbasis game yaitu (Mosen) merupakan 

media berbasis permainan yang penerapannya dilakukan dengan tidak terpaku 

pada tulisan, bergerak, menyenangkan, dan menarik. Permainan ini dibuat 

untuk menarik minat belajar peserta didik dalam mengingat nama-nama 

ragam gerak pada tari khususnya tari Sigeh Penguten. Berdasarkan hal 

tersebut, didapatkan hasil bahwa media pembelajaran Mosen berhasil 

diterapkan di Sanggar Tanggai yang ada di Bandar Lampung. Meskipun 

demikian, pada penerapan media Mosen yang dilakukan di Sanggar Tanggai 

hanya melibatkan medianya saja. Sehingga perlu diadakan uji efektivitas 

media pembelajaran dari penggunaan media Mosen. 

 

Efektivitas secara umum ditujukan untuk melihat seberapa jauh tercapainya 

suatu tujuan yang terlebih dahulu dilakukan dalam pembelajaran 

ektrakurikuler tari Sigeh Penguten. Hal tersebut sesuai dengan pengertian 

efektivitas menurut Moore D.Kenneth yang menyatakan bahwa efektivitas 

merupakan suatu ukuran untuk melihat sejauh mana tujuan pembelajaran 

tercapai baik dalam konteks kuantitas, kualitas, maupun waktu. Sehingga 

semakin besar presentase target yang dicapai, maka makin tinggi juga  nilai 

efektivitasnya. Peneliti harus melihat seberapa efektif pembelajaran tari Sigeh 

Penguten menggunakan media pembelajaran Mosen di SD Negeri 4 Metro 

Barat. Berdasarkan pra-observasi dilakukan wawancara dengan guru pembina 

ekstrakurikuler tari yakni ibu Mamik, S. Pd. di SD Negeri 4 Metro Barat, 

dimana hasil dari wawancara tersebut menyatakan kondisi peserta didik yang 

kurang mampu memahami nama-nama ragam gerak tari Sigeh Penguten.  

 

Hal ini yang sering terjadi dalam pembelajaran ekstrakurikuler tari dimana 

pembina tari atau guru hanya berfokus pada hafalan gerak tari dan 

mengesampingkan nama-nama ragam geraknya. Dengan demikian, guru 

harus mampu menentukan strategi pemilihan bahan ajar untuk melihat efektiv 

atau tidaknya penggunaan media pembelajaran berbasis permainan game di 

SD Negeri 4 Metro Barat. Kemudian pada proses pembelajaran 

ekstrakurikuler secara tatap muka saat ini banyak siswa SD Negeri 4 Metro 
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Barat yang kurang mengerti dan kurang memahami mengenai nama ragam 

gerak tari Sigeh Penguten. Terkait hal itu, maka media pembelajaran berbasis 

game Mosen menjadi solusi untuk mengenalkan nama ragam gerak yang ada 

pada tari Sigeh Penguten kepada peserta didik.  

 

Berdasarkan pemaparan tersebut, ditemukan permasalahan mengenai kurang 

nya pemahaman siswa dalam memahami nama-nama ragam gerak tari Sigeh 

Penguten dalam pembelajaran ekstrakurikuler tari di SD Negeri 4 Metro 

Barat. Permasalahan ini menunjukkan perlunya upaya peningkatan 

pemahaman peserta didik melalui media pembelajaran yang tepat. Hal ini 

dilakukan untuk menguji efektivitas media agar dapat meningkatkan 

pengetahuan siswa mengenai nama-nama ragam gerak pada ekstrakurikuler 

tari Sigeh Penguten. Selain itu penelitian ini berkaitan dengan uji efektivitas 

yang belum pernah dilakukan sebelumnya oleh pengembang media 

pembelajaran Mosen. Sehingga perlu dilakukan untuk menguji seberapa 

efektif penggunaan media pembelajaran Mosen dalam ekstrakurikuler tari di 

SD Negeri 4 Metro Barat. 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu, bagaimana efektivitas media pembelajaran 

monopoli Sigeh Penguten (Mosen) dalam ekstrakurikuler tari di SD Negeri 4 

Metro Barat? 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

menguji efektivitas media pembelajaran Monopoli Sigeh Penguten (Mosen) 

dalam ekstrakurikuler tari di SD Negeri 4 Metro Barat. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

 

Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitian ini 

adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai sumbangan pemikiran 

dalam meningkatkan proses pembelajaran ekstrakurikuler yang bermutu. 

2. Mengetahui minat siswa dalam belajar melalui media pembelajaran yang 

ada serta menjadi acuan belajar yang baik dalam meningkatkan minat 

belajar siswa. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti 

untuk menambah pengetahuan dalam bidang pendidikan. 

 

 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

1.5.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah efektivitas media pembelajaran Monopoli 

Sigeh Penguten (Mosen) dalam ekstrakurikuler tari di SD Negeri 4 

Metro Barat. 

 

1.5.2 Subjek Penelitian 

Adapun subjek dalam penelitian ini yaitu pengembang media 

pembelajaran Mosen, guru ekstrakurikuler dan peserta didik. 

 

1.5.3 Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SD Negri 4 Metro Barat, Jl. 

Soekarno Hatta No.76, Mulyojati, Kec. Metro Barat., Kota Metro, 

Lampung 34121. 
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1.5.4 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan April - mei 2025 

Tabel 1.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

NO. AKTIVITAS 

Tahun dan Bulan 

2024 2025 

Juli Agustus  April Mei 

1. Observasi awal                 

2. Penyusunan proposal                 

                  

3. Seminar proposal                 

4. Pengurusan surat izin                 

5. Penelitian disekolah                 

6. Pengolahan data                 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu merupakan suatu kajian yang telah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya yang berkaitan dengan topik, permasalahan, atau variabel 

yang sedang diteliti. Penelitian ini digunakan sebagai teori, pembanding, atau 

referensi untuk memperkuat landasan ilmiah dari penelitian baru yang sedang 

dilakukan. Penelitian terdahulu juga dipaparkan untuk membantu peneliti 

dalam melihat pengaplikasian teori, cara kerja dan konsep tertentu. Dengan 

adanya penelitian terdahulu, peneliti juga dapat menganalisis objek penelitian 

berdasarkan hasil sebelumnya. Adapun penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

 

Penelitian pertama berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Mosen 

Untuk Pengenalan Tari Sigeh Pengnten Di Sanggar Tari Tanggai Lampung” 

oleh Ramadhani tahun 2023. Penelitian ini menggunakan pendekatan RnD 

dimana hasil akhirnya adalah terciptanya produk media pembelajaran berbasis 

permainan Mosen (Monopoli Sigeh Pengunten). Media ini kemudian 

diterapkan pada peserta didik yang ada di Sanggar Tanggai Bandar Lampung. 

Kemudian peneliti memaparkan secara rinci serta lengkap tentang tari Sigeh 

Pengunten dan melakukan uji coba penggunaan media pembelajaran di 

Sanggar tari Tanggai. Namun, dalam penelitian ini belum dilakukan uji coba 

pengaplikasian media pembelajaran Mosen di sekolah. 

 

Kontribusi yang diberikan penelitian terdahulu terhadap penelitian ini terletak 

pada kesesuaian objek yang diteliti. Penelitian sebelumnya berhasil 

menghasilkan produk media pembelajaran baru yang bermanfaat bagi dunia 
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pendidikan.  Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani pada tahun 

2023 dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini. Penelitian tersebut 

memberikan gambaran mengenai pengembangan media pembelajaran 

berbasis permainan yang efektif. Oleh karena itu, penelitian terdahulu sangat 

membantu dalam mengkaji efektivitas media pembelajaran yang menjadi 

fokus penelitian ini. 

 

Penelitian kedua oleh Nehemia Setia Ningsih tahun 2024  dengan skripsinya 

yang berjudul "Pembelajaran Ragam Gerak Tari Sigeh Penguten 

Menggunakan Model Kooperatif TGT Melalui Permainan Mosen di Sanggar 

Tanggai Lampung". Penelitian tersebut membahas tentang tahapan-tahapan 

yang ada pada pembelajaran ragam gerak tari Sigeh Penguten dengan 

menggunakan model kooperatif TGT. Terdiri dari enam tahapan  yang 

dilakukan untuk mengetahui pemahaman yang diperoleh peserta didik. Tahap 

pertama ialah tahapan menyampaikan, tahap kedua menyajikan, tahap ketiga 

mengorganisasikan, tahap keempat membimbing, tahap kelima evaluasi, dan 

tahap terakhir ialah penghargaan. Penelitian ini kemudian menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik analisis data meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian 

yang dilakukan oleh Nehemian mengkaji tentang pembelajaran ragam gerak 

Tari Sigeh Penguten dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT melalui permainan Mosen. Sementara itu, penelitian ini berfokus 

pada uji efektivitas permainan Mosen dalam pembelajaran ekstrakurikuler tari 

di Sekolah Dasar. Penelitian Nehemian menggunakan pendekatan kualitatif, 

sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Dengan 

demikian, perbedaan penelitian terletak pada fokus kajian, pendekatan 

metode, serta subjek dan objek yang diteliti. 

 

Penelitian ketiga berjudul “Efektivitas Pembelajaran Seni Budaya Di SMPS 

Global Madani Bandar Lampung” oleh Mega Suci Lestari tahun 2023. 
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Penelitian tersebut memaparkan tentang pembelajaran seni budaya yang saat 

ini menjadi salah satu pelajaran dengan tantangan besar di sekolah. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan membahas tujuan 

pembelajaran seni budaya sebagai peningkatan kemampuan pada diri siswa 

baik secara teori maupun praktik. Adapun pelaksanaan yang terjadi di salah 

satu sekolah swasta di Bandar Lampung yaitu Sekolah Global Madani Bandar 

Lampung. 

 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Mega Suci Lestari tahun 2023 terletak pada pendekatan, subjek, dan fokus 

kajian. Penelitian Mega Suci Lestari membahas tentang pembelajaran seni 

budaya secara umum di SMPS Global Madani Bandar Lampung dengan 

pendekatan kualitatif. Fokus utamanya adalah pada tantangan dalam 

pembelajaran seni budaya serta bagaimana tujuan pembelajaran tersebut dapat 

meningkatkan kemampuan siswa secara teori maupun praktik. Sementara itu, 

penelitian ini lebih terfokus pada pembelajaran ekstrakurikuler tari, khususnya 

tari Sigeh Penguten, dengan pendekatan kuantitatif yang menekankan pada uji 

efektivitas media pembelajaran Mosen. Subjek penelitian juga berbeda, dimana 

penelitian ini dilakukan di SD Negeri 4 Metro Barat dengan fokus pada 

peningkatan pemahaman siswa terhadap nama-nama ragam gerak tari melalui 

media pembelajaran berbasis permainan. 

 

 

 

2.2 Efektivitas Hasil Belajar  

 

Efektivitas merupakan suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target 

(kualitas dan kuantitas) yang tercapai. Hal tersebut menjadi suatu tolak ukur 

atau landasan dalam mengukur suatu efektivitas. Pada teori tersebut dapat 

dilihat bahwa semakin tinggi persentase yang ingin di capai maka semakin 

tinggi juga efektivitasnya. Pembelajaran yang efektif ditandai dengan sifatnya 

yang menekankan pada pemberdayaan siswa secara aktif. Secara sederhana 

konsep efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan dimana 

hasil yang dicapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Semakin besar 
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kontribusi output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif program 

atau kegiatan. 

 

Adapun efisiensinya berfokus pada output dan proses, maka efektivitas 

berfokus pada outcome (Hasil). Suatu program atau kegiatan dinilai efektif 

apabila output yang dihasilkan bisa memenuhi tujuan yang diharapkan atau 

dikatakan spending wisely. Pengukuran efektivitas pembelajaran harus 

dikaitkan dengan pencapaian tujuan pembelajaran. Berikut ini akan 

dipaparkan indikator yang digunakan untuk menetapkan efektivitas 

pembelajaran. Indikator pembelajaran yang efektif menurut (Magdalena, dkk 

2020: 366) dapat didefinisikan sebagai pembelajaran yang berhasil mencapai 

tujuan belajar yang diharapkan oleh guru. Indikator pembelajaran efektif, 

yang dapat digunakan dalam mengukur efektivitas pembelajaran, yaitu: 

 

Tabel 2.1 Indikator Pembelajaran Efektif 

NO. Indikator Aspek 

1. Kualitas pembelajaran 1. Proses pembelajaran 

2. Hasil belajar. 

2. Tingkat pembelajaran 1. Kondisi fisik 

2. Mentasl 

3. Emosional 

4. Keterampilan 

5. Pengetahuan. 

3. Intensif 1. Membangkitkan dorongan kepada siswa 

untuk belajar 

2. Menjelaskan secara kongkrit kepada 

siswaapa yang dapat dolakukan pada akhir 

pembelajaran 

3. Memberikan reward terhadap prestasi siswa 

4. Memberikan kebiasaaan belajar yang baik. 

4. Waktu 1. Persiapan awal belajar 

2. Menerima materi 

3. Melatih kemampuan diri sendiri 

4. Mengembangkan materi yang sudah dipelajari 

5. Penutup. 

 

Kualitas pembelajaran merujuk pada aktivitas-aktivitas yang dirancang dan 

tindakan yang dilakukan penguji dan siswa, termasuk didalamnya bahan-bahan 

atau pengalaman belajar (kurikulum) serta media yang digunakan. Menurut 
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pendapat tersebut, maka efektivitas dapat diartikan sebagai sebuah pencapaian 

yang ingin dicapai oleh guru di sekolah dari rencana yang sudah dibuat dan 

diterapkan kedalam proses pembelajaran ekstrakurikuler di sekolah. 

 

 

 

2.3 Pembelajaran 

 

Pembelajaran adalah segala upaya atau tindakan yang dilakukan oleh 

pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik (Sanjani, 2020: 

35). Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata “instruction”yang dalam 

bahasa Yunani disebut intructus atau intruere yang berarti menyampaikan 

pikiran. Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman 

belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar anak 

didik, anak didik dengan guru, lingkungan dan sumber belajar lainnya dalam 

rangka penyampaian tujuan pembelajaran (Hutabri, 2019: 57-62). Selanjutnya  

pembelajaran adalah usaha mengelola lingkungan dengan sengaja agar 

seseorang membentuk dirinya secara positif dalam kondisi tertentu. Jadi, inti 

pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan oleh guru agar terjadi 

proses belajar pada diri peserta didik. 

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan pembelajaran adalah proses 

belajar mengajar yang terdapat dalam RPP yang dibuat oleh guru. Sehingga 

terjadinya proses belajar yaitu perubahan tingkah laku pada siswa yang 

mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, 

keterampilan atau sikapnya setelah menerima pengetahuan. Pembelajaran 

merupakan  proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang 

diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan 

pengetahuan, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik 

untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Dengan kata 

lain, pembelajaran merupakan proses untuk membantu siswa agar dapat 

belajar dengan baik. 
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2.4 Media Pembelajaran Mosen 

 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 

“tengah‟, perantara‟ atau “pengantar‟, dalam bahasa Arab, media adalah 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. 

(Tafanao, 2018: 103) mendefinisikan media sebagai suatu yang bersifat 

menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan 

peserta didik sehingga dapat mendorong peserta didik agar dapat terjadinya 

proses belajar mengajar. Pada hakikatnya, media juga hendaknya dapat 

dimanipulasi, dapat dilihat, di dengar dan dibaca. Apabila dipahami secara 

garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi 

peserta didik sehingga mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, serta 

sikap yang dalam pengertian ini cukup kompleks (Anshori, 2018) 

 

Adapun media pembelajaran Mosen merupakan, media pembelajaran berbasis 

permainan yang diciptakan oleh Kharisma Rizki Ramadhani. Media ini 

berhasil diterapkan di Sanggar Tanggai Lampung. Di peruntukan untuk anak 

usia dini usia 6 hingga 12 tahun yang dalam kurung waktu usia peserta didik 

ini menurut penelitian kharisma memerlukan kegiatan bekerja dengan objek 

yang berupa benda-benda kongkret, untuk memahami, menyentuh, meraba, 

melihat dan merasakannya. Perserta didik lebih memerlukan kesempatan 

belajar melalui langkah pengerjaaan nya sendiri yang dalam hal itu diartikan 

sebagai kerja mandiri dari pada harus mengikuti pola kelompok secara 

keseluruhan media pembelajaran ini diciptakan pengembang media untuk 

belajar dan mengetahui nama serta detail ragam gerak tari Sigeh Penguten. 

Representasi isi dari informasi dapat disampaikan dengan: 

1. Contoh penerapan 

2. Demontrasi 

3. Studi kasus 

4. Methapor/pengadaian 

5. Simulasi role play 

6. Model;menggunakan model untuk menvisualka sesuatu. 
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Menurut Piaget (Mifroh, 2020: 255) tahap kognitif pada anak usia 6 sampai 

12 tahun adalah tahap yang mana anak sudah melewati tahap pra oprasional 

dan sedang menjalani tahap kongkrit oprasional. Mosen sendiri hadir dalam 

kemasan sebuah media pembelajaran baru yang dirasa oleh penelitian 

Kharisma cocok digunakan untuk karakteristik anak usia 5 sampai 12 tahun. 

 

Mosen sendiri dapat didefinisikan sebagai sebuah permainan anak-anak yang 

dinilai efektif menjadi media pembelajaran berbasis game. Monopoli sendiri 

merupakan salah satu permainan papan yang terkenal di dunia. Tujuan 

permainan ini untuk menguasai semua petak di atas papan melalui pembelian, 

penyewaan, dan pertukaran properti dalam sistem ekonomi yang 

disederhanakan dalam permainan aslinya. Pada penerapan media 

pembelajaran Mosen, Setiap pemain melemparkan dadu secara bergiliran 

untuk memindahkan bidaknya (pion), dan apabila bidak (pion) mendarat di 

petak yang belum dimiliki oleh pemain lain lain, maka petak y a n g  

d i d a p a t  s i s w a  h a r u s  m e m p r a k t i k a n  g e r a k  s e s u a i  d e n g a n  

n a m a  r a g a m  g e r a k  y a n g  d i d a p a t . Kemudian penerapan dalam 

Game Mosen ini sedikit banyak diadaptasi dari permainan monopoli pada 

permainan aslinya.  

 

Perbedaan yang dapat dilihat dari permainan monopoli pada umumnya 

dengan Game mosen dapat dilihat pada bagian bidak (pion), tema kartun, dan 

isi konten dari permainan monopoli. Permainan monopoli yang biasanya 

berisi tentang pemberhentian di berbagai negara namun diubah ke dalam 

nama-nama dan ragam 12 gerak yang ada pada tari Sigeh Penguten. Pada 

Game Mosen ini tentunya di desain sesuai dengan kebutuhan karekteristik 

anak dengan rentang usia 6-12 tahun. Oleh karena itu, Game Mosen ini 

dibuat dengan tampilan yang menarik, warna-warna cerah, dan navigasi yang 

mudah dipahami untuk anak-anak dapat bermain sekaligus belajar dengan 

cara menyenangkan. Dengan pendekatan yang interaktif anak-anak tidak 

hanya bermain, tetapi juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dan memecahkan masalah secara mandiri serta kelompok. 
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2.5 Kerangka Pikir 

 

Kerangka Pikir ialah penjelasan sementara terhadap gejala-gejala yang 

menjadi objek permasalahan. Berdasarkan hal tersebut, kerangka pikir 

merupakan alur atau rangkaian dalam penelitian yang dilakukan dengan 

pijakan berupa teori yang dijadikan landasan penelitian. Kerangka berpikir 

digunakan untuk memandu jalannya sebuah penelitian yang bertempat di SD 

Negeri 4 Metro Barat. Adapun kerangka pikir dalam penelitian sebagai 

berikut: 

 

 

 

 
 

   

 

  Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

Bagian 2.1 merupakan kerangka Pikir yang menunjukkan bagaimana 

efektivitas pembelajaran tari sigeh pengunten menggunakan media 

pembelajaran Mosen disekolah SD Negeri 4 Metro Barat. Pada proses 

pembelajaran tari sigeh pengunten menggunakan media pembeljaran mosen 

disekolah, peneliti menggunakan komponen aspek milik Setyowati (2017: 

57). Setelah mendapatkan data dan hasil bagaimana pembelajaran tari sigeh 

pengunten menggunakan media pembelajaran Mosen maka tahap akhir 

adalah uji efektivitas media pembelajaran mosen di sekolah. 

Treatment  menggunakan media 

pembelajaran Mosen 

Pre- Test 

Post-Test 

Kurangnya pemahaman siawa ekstrakurikuler tari terhadap nama-

nama ragam gerak tari Sigeh Penguten. 

Efektivitas media pembelajaran monopoli Sigeh Penguten dalam 

ekstrakurikuler tari di SD Negeri 4 Metro Barat 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan dan bentuk kerangka konseptual penelitian ini maka 

desain yang digunakan dalam penelitian adalah desain penelitian deskriptif 

kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah metode pemecah 

masalahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 

keadaan objek penelitian pada keadaan sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 

tampak atau sebagaimana adanya (Sugiyono, 2019: 67). Desain yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah One Group Pretest-Postest Desaign. 

 

Siswa akan diberikan pertanyaan Pre-test untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman serta penguasaan materi tari Sigeh Pengunten yang diberikan 

menggunakan media pembelajaran Mosen dan diakhiri dengan Post-test 

untuk mengetahui apakah pembelajaran dengan media pembelajaran mosen 

berbasis Game di sekolah berpengaruh serta efektif atau tidak. Dengan 

demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat 

membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan (Sugiyono, 2019: 

67). Secara umum desain penelitian yang akan digunakan dapat di gambarkan 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Pre-Experimental Design dengan One Group Pretest-Posttest 

Design 

Pre-test Treatment Post-test 

O1 X O2 
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Rumus diatas merupakan desain penelitian menggunakan One Group Pre-

Test dan Post-Test Desain menurut (Sugiyono, 2015:75) 

Keterangan: 

O1 = Pre-Test  

O2 = Post-Test  

X = Hipotesis  

 

 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan dalam penelitian. Peneliti memilih tempat penelitian yang 

berlokasi di SD Negeri 4 Metro Barat yang beralamat Jl. Soekarno 

Hatta No.76, Mulyojati, Kec. Metro Barat, Kota Metro, Lampung. 

Alasan peneliti menjadikan tempat ini sebagai lokasi penelitian karena 

data yang dibutuhkan untuk penelitian tersedia, populasi pada proses 

kegiatan ekstrakurikuler tari di sekolah, dan adanya guru seni bidang 

studi pendidikan tari. 

 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan April – Mei 2025. 

 

 

 

3.3 Sumber Data 

 

Sumber data merupakan suatu objek yang dijadikan alat untuk memperoleh 

informasi. Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data 

dapat diperoleh (Arikunto, 2021: 225). Sumber data penelitian diperoleh dari 

guru dan siswa yang mengikuti pembelajaran seni budaya. Sumber data ini 

terdiri dari sumber data primer dan sumber data sekunder. 
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3.3.1 Sumber Data Primer 

Sumber data primer atau sumber data utama adalah seorang atau suatu 

tempat yang dipercaya dapat memberikan informasi mengenai terkait 

suatu hal yang bisa didapatdari hasil pengamatan maupun wawancara. 

Sumber data primer juga merupakan kata maupun wawancara. Sumber 

data primer juga merupakan kata- kata dan tindakan orang yang 

diamati atau diwawancarai (Arikunto, 2021: 239). Sumber data primer 

dalam penelitian ini didapat dari proses pembelajaran menggunakan 

media pembelajaran Mosen pada mata pelajaran seni budaya, dan 

siswa kelas 5 dan 6 SD Negeri 4 Metro Barat. 

 

3.3.2 Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data yang didapat melalui pijhak lain, 

tidak langsung didapat peneliti dari subjek penelitiannya. Data 

sekunder ini diperoleh dari data- data tertulis seperti arsip sekolah, 

profil sekolah, arsip penilaian, data siswa, materi ajar Seni Budaya, 

RPP, dan absensi siswa. 

 
 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

3.4.1 Observasi 

Observasi merupakan pengamatan terhadap suatu hal yang menjadi 

obek penelitian. Observasi memungkinkan untuk merekam perilaku 

atau peristiwa ketika perilaku dan peristiwa itu terjadi (Ansyah, 2021: 

61). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi non 

partisipan, yaitu peneliti hanya sebagai pengamat jalannya evaluasi 

ekstrakurikuler tari Sigeh Pengunten menggunakan media 

pembelajaran Mosen di SD Negeri 4 Metro Barat. Observasi 

dilakukan untuk mengamati kegiatan ekstrakurikuler tari serta 

pelaksanaan evaluasi menggunakan media pembelajaran Mosen di SD 

Negeri 4 Metro Barat. 
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3.4.2 Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini lalakukan kepada guru Pembina 

ekstrakurikuler tari terkait pembelajaran untuk mendapatkan data 

tentang perencanaan pada perencanaan ekstrakurikuler tari serta 

pencapaian efektivitas hasil pembelajaran. Pertanyaan yang diajukan 

seputar proses pembelajaran khususnya terkait materi mata pelajaran 

ektrakulikuler tari dan aktivitas belajar siswa serta pandangan siswa 

terhadap cara ajar guru seni budaya. Dalam penelitian ini wawancara 

dilakukan untuk memperoleh data secara langsung dari guru seni 

budaya, siswa dan waka kurikulum, data yang didapatkan diantaranya: 

1. Wawancara dilakukan kepada guru untuk mendapatkan data 

tentang perencanaan, proses pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran Mosen disekolah. 

2. Wawancara dilakukan kepada siswa untk mendapatkan informasi 

tentang kesiapan belajar siswa mengikuti pembelajaran tari Sigeh 

pengunten menggunaka media pembelajaran Mosen.  

 

3.4.3 Test 

Alat untuk mengukur hasil belajar siswa dengan memberikan 

serangkaian pertanyaan atau tugas yang harus dikerjakan oleh peserta 

didik merupakan definisi test menurut (Hazmi, 2019: 53). Tes 

merupakan alat yang digunakan untuk mengetahui sesuatu dalam 

suasana tertentu, dengan metode dan batas-batas yang telah 

ditentukan. Pemberian rangkaian tugas dalam bentuk soal maupun 

perintah yang harus dikerjakan oleh peserta didik (Sa‟diyah, 2022). 

Hasil dari tes tersebut akan digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam menarik kesimpulan tertentu pada peserta didik. Dari beberapa 

uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tes merupakan cara atau alat 

yang digunakan dalam proses penilaian yang tersaji dalam bentuk 

Pre-test yang harus dikerjakan oleh peserta didik sehingga dapat 

menghasilkan nilai mengenai hasil proses pmbelajaran menggunkan 

media pembelajaran Mosen. 
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3.5 Instrumen Penelitian 

 

Menurut Djali (dalam Makbul, 2021: 18) instrumen adalah suatu alat yang 

karena memenuhi persyaratan akademis maka dapat dipergunakan sebagai 

alat untuk mengukur suatu objek ukur atau mengumpulkan data mengenai 

suatu variabel. Instrumen penelitian juga digunakan sebagai bukti pencarian 

fakta dan membuktikan hipotesis penelitian. Pada instrumen penelitian ini, 

peneliti ingin mengetahui apakah efektivi media pembelajaran Mosen dalam 

pembelajaran ekstrakurikuler tari Sigeh Penguten di SD Negeri 4 Metro 

Barat. 

 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan  instrumen test sebagai alat yang 

digunakan untuk mengukur efektivitas pembelajaraan menggunakan media 

pembelajaran Mosen. Diberikan 20 butir soal pilihan ganda yang mengulas 

tentang pemahaman siswa mengenai nama ragam gerak tari, sejarah tari sigeh 

penguten, pakaian serta aksesoris secara umum sebelum pembelajaran 

ekstrakulikiuler tari  dimulai. Namun pada ketentuan soal pilihan ganda ini 

lebih ditekankan pada nama ragam gerak serta detail ragam gerak tari Sigeh 

Penguten yang menjadi fokus pada tari sigeh penguten sebelum dan setelah 

diberikan treatment sesuai dengan tujuan diciptakan media pembelajaran 

berbasis game serta rumusan masalah pada penelitian ini.  

 

Tabel 3.2 Instrumen Penelitian 

No. Soal Pilihan 

1. Sigeh penguten merupakan salah 

satu tarian tradisional yang berasal 

dari daerah… 

a. Sumatra selatan 

b. Sumatra barat 

c.    Lampung 

2, Tari Sigeh penguten meruapakan 

tarian… 

a. Modern 

b. Internasional 

c. Tradisional 

3. Posisi badan dalam ragam gerak 

jong silo ratu adalah... 

a. Duduk 

b. Berdiri 

c. Tidur 

4. Salah satu ragam gerak dalam 

Sigeh pengunten yang 

menggambarkan salam adalah... 

a. Sembah 

b. Jalan 

c. Kicat 

5. Arah hadap ketika tubuh gubuh a. Depan 
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No. Soal Pilihan 

ghahang adalah... b. Serong 

c. Belakang 

6. Berapa jumlah penari Sigeh 

pengunten... 

a. 4 

b. 5 

c. 6 

7. Posisi tangan menghadap lurus 

kedepan dengan gerak 

mengayun kedua tangan ke 

kanan dan ke kiri adalah… 

a. Samber 

b. melayang 

c. Ngetir 

8. Gerakan seperti mencuci beras 

dinamakan ragam gerak... 

a. Jong siloratu 

b. Sembah 

c. Nginyau bias 

9. Gerak dasar dalam tarian Sigeh 

penguten adalah... 

a. Jinjit, 

hentak, tepuk 

b. Mendak,sembah, ukel 

c. Putar, kedut, Lambai 

10. Gerak seperti sayap burung 

dinamakan... 

a. Tolak tebeng 

b. Samber melayang 

c. Sembah 

11. Pada saat gerak Tolak tebeng 

kaki bergerak membentuk 

huruf... 

a. AV, AV 

b. AO, AO 

c. AI, AI 

12. Hitungan dalam gerakan lipeto 

adalah... 

a. 4*8 

b. 2*8 

c. 1*8 

13. Sikap tangan kanan dilutut, 

tangan kiri dipinggang ketika 

kaki duduk simpuh adalah 

gerakan… 

a. Jong simpuh 

b. Jong ipek 

c. Jong silo ratu 

14 Gerakan seperti mengangkat 

beban diatas bahu dengan 

tangan menghadap ke atas pada 

tari Sigeh pengunten disebut… 

a. Belah hui 

b. Tolak tebeng 

c. Mampang bias 

15. Posisi pada gerakan Belah hui 

adalah... 

a. Saling berhadapan 

b. Membelakang i penari 

lainnya 

c. Serong kana Kiri 

16. Ngerujung dibedakan menjadi 2 

level... 

a. Level atas & bawah 

b. Level kanan & kiri 

c. Level depan & belakang 

17. Gerakan tangan disamping 

pinggang kanan dan kiri 

kemudian telapak tangan 

diayunkan kedalam kemudian 

ditarik kearah atas adalah 

gerakan.. 

a. Samber melayang 

b. Sabung melayang 

c. Kenui melayang 

18. Pada saat gerak ngerujung a. Tangan 
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No. Soal Pilihan 

kepala dan pandangan mata 

menghadap ke arah.. 

b. Kaki 

c. Pinggang 

19. Pada saat tangan kanan berada 

sejajar pinggang dan tangan kiri 

sejajar dengan lutut, ibu jari 

ditutup posisi badan mendak 

adalah gerakan.. 

a. Samber melayang 

b. Ngerujung 

c. Makhu ghacang 

20. Gerakan jalan pada tari Sigeh 

penguten dinamakan gerakan… 

a. Sembah 

    b.   Lapah tebeng 

    c.    Belah hui 

 

 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

Menurut Fadli (2021: 36)  teknik analisis data adalah teknik pengolahan data 

menjadi instrumen agar dapat menemukan sosusi dari rumusan masalah 

dalam penelitian. Analisis data merupakan langkah setelah proses 

pengumpulan data selesai dilakukan. Analisis data merupakan bagian 

terpenting dalam metode ilmiah, karena analisis data digunakan untuk 

memecahkan masalah penelitian. Tahapan analisis data di gambarkan sebagai 

berikut: 

 

3.6.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi data 

dalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian bersifat normal 

(Matondang & Nasution, 2022: 23). Data yang baik dan layak 

digunakan dalam penelitian adalah data yang berdistribusi normal. 

Pada penelitian ini. uji normalitas data uji normalitas data yang 

digunakan adalah Shapiro Wilk. Syarat data penelitian dinyatakan 

normal jika nilai signifikansi > 0,05. Jika nilai signifikansi < 0,05 

maka data penelitian tidak berdistribusi normal. 

 

3.6.2 Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa 

varian populasi atau sampel sama atau tidak (Matondang & Nasution, 

2022: 25). Uji ini digunakan sebagai prasyarat dalam analisis 
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independent sample T-Test. Uji homogenitas dapat dilakukan apabila 

kelompok data berdistribusi normal. Pada penelitian ini, uji 

homogenitas data menggunakan test of Homogenity of Variances 

dengan menggunakan bantuan SPSS 23 for Windows. Data 

dinyatakan homogen apabila nilai sigifikansi based on mean > 0,05. 

Jika nilai signifikansi pada based on mean < 0,05 maka data penelitian 

tidak homogen. 

 

3.6.3 Uji Hipotesis 

Menurut (Sugiyono, 2019: 56) hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana dalam hal ini 

rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan.  

Jawaban tersebut dikatakan sementara karena berdasarkan pada teori 

yang relevan dan belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui data-data yang dikumpulkan. Hipotesis pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Ho  =  Tidak ada perbedaaan yang signifikan atara Pre-Test dan 

  Post- Test 

Ha  =   Terdapat perbedaaan yang signifikan atara Pre-Test dan   

Post-   Test 

 

3.6.3.1 Uji T atau T-Test 

Menurut Payadnya dan Jayantika (2018: 75) uji-t adalah tes 

statistik yang digunakan untuk menguji perbedaan atau 

kesamaan dua kondisi atau dua kelompok yang berbeda 

dengan prinsip memperbandingkan rata-rata (mean) kedua 

kelompok/ perlakuan tersebut. Uji-t digunakan untuk 

mengetahui perbedaan rata-rata dari dua sampel yang saling 

berhubungan atau berpasangan. 
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Dalam penelitian ini, uji-t digunakan untuk melihat apakah 

efektif proses pembelajaran tari sigeh pengunten di sekolah 

menggunakan media pembelajran Mosen (Pre-test) dan hasil 

setelah melakukan proses pembelajaran dengan Mosen (Post-

test). Untuk menguji dua data Pre-Test dan Post-test. Sampel 

berpasangan (paired sample) adalah sebuah sampel dengan 

subjek yang sama, namun mengalami dua perlakuan atau 

pengukuran yang berbeda pada Uji-T memerlukan asumsi 

distribusi normal pada data. 

 

3.6.3.2 Uji Sign 

Uji sign adalah salah satu uji non-parametrik yang digunakan 

untuk menguji perbedaan median dua sampel berpasangan atau 

menguji perubahan nilai sebelum dan sesudah perlakuan pada 

data berpasangan. Uji ini tidak memerlukan asumsi distribusi 

normal pada data, sehingga cocok digunakan ketika data tidak 

memenuhi syarat uji parametrik (seperti uji t berpasangan). 

 

Uji tanda pada penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

apakah terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik 

antara dua kondisi yang saling berpasangan, misalnya sebelum 

dan sesudah penggunaan media pembelajaran Mosen di SD 

Negeri 4 Metro Barat. 

 

Uji ini digunakan karena data yang diperoleh bersifat non-

parametrik dan tidak memenuhi asumsi distribusi normal. 

Dengan membandingkan tanda (positif atau negatif) dari 

selisih skor setiap pasangan data, Uji tanda dapat memberikan 

gambaran apakah penggunaan media pembelajaran Mosen 

memberikan perubahan yang berarti terhadap hasil belajar 

siswa. Apabila hasil uji menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan. Analisis ini penting untuk mendukung validitas 
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efektivitas media pembelajaran yang dikembangkan. 

 

 

 

3.7 Teknik Keabsahan Data 

 

Teknik keabsahan data diterapkan dalam rangka membuktikan temuan hasil 

dilapangan dengan fakta yang diteliti dilapangan untuk menjamin validitas 

data temuan di lapangan (Arioen, dkk., 2023: 35). Teknik triangulasi yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber. Teknik triangulasi 

sumber adalah proses pengujian kepercayaan dilakukan dengan cara 

memeriksa data yang diperoleh dari berbagai sumber (Hayati.,dkk 2016: 57). 

 

Langkah pertama, membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara. Langkah kedua, membandingkan apa yang dikatakan pada waktu 

wawancara dengan yang dilakukan selama melakukan pengamatan. Langkah 

ketiga , membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen. Sumber yang 

dimaksutkan dalam hal ini ialah guru seni budaya kelas 8 melalaui sumber 

tersebut, selanjutnya dilakukan pengecekan kembali untuk mendapatkan 

informasi atau data yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. 

 

3.7.1 Validitas 

Pada hakikatnya uji validitas terdapat beberapa jenis, dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan uji validitas isi. Validitas isi sering 

digunakan dalam penilaian hasil belajar. Tujuan utamanya adalah 

untuk mengetahui sejauh mana pencapaian materi hasil pembelajaran 

peserta didik oleh pendidik dapat dicapai, serta perubahan perubahan 

psikologis apa yang timbul pada peserta didik tersebut setelah 

mengalami proses pembelajaran tertentu. 

 

Dilihat dari segi kegunaan nya dalam penilaian hasil belajar, validitas 

isi sering disebut juga validitas kulikuler dan validitas perumusan. 

(Suryadi 2020: 7) mengatakan bahwa validitas perumusan berkenaan 

dengan pertanyaan aspek dalam soal-soal itu betul-betul tercakup 
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dalam perumusan tentang apa yang hendak diukur. Disamping itu 

validitas isi dapat juga disebut validitas rasional atau validitas logis. 

Dengan demikian pengujian harus dilakukan secara rasional dan logis 

sehingga suatu tes hasil belajar dapat memiliki validitas yang 

sempurna. 

 

3.7.2 Reliabilitas 

(Makbul 2021: 18) mengatakan, reliabilitas merupakan tingkat atau 

derajat konsistensi dari suatu instrumen dalam mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Instrumen yang memiliki reliabilitas tinggi akan 

memberikan hasil yang stabil dan konsisten ketika digunakan dalam 

kondisi yang serupa. Reliabilitas tes berkaitan erat dengan pertanyaan 

apakah suatu tes teliti dan dapat dipercaya sesuai dengan kriteria yang 

telah ditetapkan.  

Tes yang akan mencerminkan hasil belajar peserta didik secara 

akurat, tanpa dipengaruhi oleh faktor kebetulan atau ketidakpastian. 

Lebih lanjut, reliabilitas tidak hanya mengukur konsistensi hasil, tetapi 

juga menunjukkan sejauh mana instrumen tersebut bebas dari 

kesalahan pengukuran. Sebuah tes yang tidak reliabel dapat 

menghasilkan interpretasi yang salah terhadap kemampuan peserta 

didik. Penting bagi pendidik dan peneliti untuk mengevaluasi 

reliabilitas secara berkala agar hasil pengukuran tetap sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan mengenai efektivitas tari 

Sigeh Penguten menggunakan media pembelajaran Mosen di SD Negeri 4 

Metro Barat maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran 

Mosen efektif digunakan dalam ekstrakurikuler tari Sigeh Penguten di SD 

Negeri 4 Metro. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis 

yang menunjukkan bahwa nilai signifikasi sebesar 0,00 nilai tersebut <0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga 

terdapat perbedaan antara sebelum dan setelah diberikan treatment. 

menggunakan media pembelajaran Mosen. Dengan demikian, efektivitas 

dalam ekstrakurikuler tari Sigeh Penguten menggunakan media pembelajaran 

Mosen di SD Negeri 4 Metro Barat terbukti efektiv digunakan. Selain itu, 

evektivitas tari sigeh penguten menggunakan media pembelajaran Mosen 

juga dapat dilihat dari perbedaan nilai pretest dan posttest. Hal ini 

menunjukkan bahwa media pembelajaran mosen efektif digunakan dalam 

ekstrakurikuler tari Sigeh Penguten untuk siswa setelah dilakukan treatment. 

Ditunjukkan dengan nilai rata-rata pretest sebesar 69,37 kemudian meningkat 

menjadi sebesar 85,31. 

 

 

 

5.2 Saran 

 

Berkaitan dengan efektivitas tari Sigeh Penguten menggunakan media 

pembelajaran Mosen di SD Negeri 4 Metro Barat, ada beberapa saran yang 

diberikan diantaranya: 
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1. Pengembangan media Mosen ke depannya lebih interaktif, misalnya dengan 

menambahkan animasi gerakan tari atau latihan interaktif, sehingga siswa 

lebih mudah memahami dan mengikuti setiap gerakan dalam tari Sigeh 

Penguten. 

2. Materi yang disampaikan melalui media pembelajaran Mosen sebaiknya 

menggunakan bahasa yang sederhana, sesuai dengan tingkat pemahaman 

siswa sekolah dasar. Penggunaan istilah-istilah tari juga sebaiknya disertai 

dengan penjelasan visual agar lebih mudah dimengerti. 

3. Guru sebagai fasilitator perlu diberikan pelatihan dalam penggunaan media 

Mosen agar proses pembelajaran dapat berlangsung lebih optimal. Dengan 

pemahaman yang baik, guru dapat menjelaskan materi dengan lebih efektif 

kepada siswa. 

4. Media Mosen tidak hanya digunakan pada saat pembelajaran tari Sigeh 

Penguten saja, tetapi dapat dikembangkan untuk materi-materi tari lainnya 

dalam muatan lokal atau ekstrakurikuler, agar lebih bermanfaat dan 

digunakan secara berkelanjutan. 
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